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Jumlah kasus kecelakaan yang terjadi di Indonesia cenderung fluktuatif, namun
jumlah korban kecelakaan pada tahun 2019 meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya dari 109.215 menjadi 116.411. Studi ini menekankan pada pengaruh
karakteristik pengemudi terhadap tingkat keparahan kecelakaan pada pengendara
sepeda motor di bawah umur pada masa pandemi covid-19. Pentingnya kajian ini
adalah menyelesaikan tingginya tingkat keparahan kecelakaan di Indonesia yang
mengacu pada Rencana Umum Nasional (RUNK) jalan 2011-2035, bahwa pada
tahun 2035 tingkat kematian korban kecelakaan lalu lintas akan turun menjadi
80% dengan baseline pada tahun 2010 (RUNK jalan, 2011-2035)]. Kontribusi
penelitian ini sebagai upaya awal yang komprehensif dengan memberikan
referensi terkait penyebab tingkat keparahan kecelakaan pengendara sepeda
motor di masa pandemi covid-19, sehingga memungkinkan bagi pengambil
kebijakan untuk merumuskan kebijakan dan program terkait keselamatan
berkendara. pengendara sepeda motor
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The number of accident cases that occurred in Indonesia tends to fluctuate, but
the number of accident victims in 2019 increased compared to the previous year
from 109,215 to 116.411. The study emphasize on the influence of driver
characteristic on the accident severity in underage motorcyclits in pandemic
covid-19. Important of this study is resolving the high accident severity rate in
Indonesia which it refers to the National General Plan (RUNK) roads 2011-
2035, that in 2035 the fatality rate of traffic accident victims will drop to 80%
with the baseline in 2010 [1]. The contribution of this study is as an initial effort
comprehensive by providing a reference related to the causes of the accident
severity on motorcyclists in pandemic covid-19, so that it will be possible for
policy making to formulate policy and programs related to the safety of
motorcyclists.

Kata kunci: Driver; Fatality; Gender; Motorcyclists

I. PENDAHULUAN
Kemampuan  pengemudi  mengoperasikan
kendaraan, tergantung pada persepsi dan reaksi
pengemudi. Perbedaan persepsi dan reaksi
pengemudi dipengaruhi oleh beberapa hal antara
lain: kondisi fisik dan psikologis pengemudi, usia
pengemudi, jenis kelamin pengemudi, cuaca saat

mengemudi, penerangan jalan dan tata ruang. Salah
satu penyumbang kecelakaan terbesar adalah faktor
manusia, antara lain: karakteristik pengemudi [1];
perilaku pengemudi [2-4] dan faktor kelelahan [5-
12]. Penelitian ini berfokus pada pengaruh
karakteristik pengemudi terhadap tingkat keparahan
kecelakaan pada pengendara sepeda motor di
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bawah umur pada masa pandemi covid-19.
Karakteristik pengemudi yang ditinjau dalam
penelitian ini yaitu jenis kelamin pengemudi.
Sedangkan karakteristik pengemudi laki-laki dan
perempuan berbeda, terutama terkait dengan
perilaku berkendara. Pengemudi laki-laki biasanya
lebih agresif, melanggar peraturan lalu lintas,
menyalip kendaraan lain dalam kondisi tidak aman,
dan melanggar batas kecepatan dibandingkan
pengemudi perempuan. Selain itu, penelitian ini
juga  berpendapat bahwa  jenis  kelamin
mempengaruhi tingkat keparahan kecelakaan.
Argumen ini didukung oleh peneliti sebelumnya
yang  menyatakan bahwa  jenis  kelamin
mempengaruhi tingkat keparahan kecelakaan [13-
17]. Jumlah kasus kecelakaan lalu lintas jalan
cenderung fluktuatif, namun jumlah korban
kecelakaan pada tahun 2019  mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya
seperti terlihat pada Gambar 1. Sedangkan untuk
korban meninggal dunia dan luka berat pada tahun
2019 mengalami penurunan, jika dilihat dari jumlah
korban, angka ini cukup tinggi. Pada tahun 2035
tingkat kematian korban kecelakaan lalu lintas jalan
turun hingga 80% dengan baseline pada Rencana
Umum Nasional Jalan 2010 (Rencana Umum
Nasional (RUNK) jalan 2011-2035) [18]. Namun
faktanya terjadi peningkatan kematian dari 19.873
pada tahun 2010 (Statistik Perhubungan Darat,
2014) menjadi 25.671 pada tahun 2019 (Statistik
Perhubungan Darat, 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kematian dari tahun 2010 hingga
tahun 2019 cenderung meningkat [19,20]. Untuk itu
diperlukan upaya nyata dari semua instansi untuk
merumuskan kebijakan dan program yang dapat
mengurangi tingkat keparahan kecelakaan di
Indonesia.

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui
pengaruh karakteristik pengemudi terhadap tingkat
keparahan kecelakaan pada saat terjadinya
kecelakaan sepeda motor di bawah umur pada masa
pandemi  covid-19.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa jenis kelamin pengemudi
memiliki  peran penting dalam terjadinya
kecelakaan dan dampak tingkat keparahan
kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda
motor. Lebih lanjut, kontribusi kajian ini adalah
sebagai upaya awal yang komprehensif dengan
memberikan referensi terkait penyebab dampak

tingkat keparahan kecelakaan pada pengendara
sepeda motor ditinjau dari karakteristik pengemudi,
sehingga memungkinkan pengambilan kebijakan
untuk merumuskan kebijakan dan program terkait
keselamatan pengendara sepeda motor.
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Gambar 1. Jumlah kecelakaan dan keparahan
kecelakaan.

Il. MATERIAL DAN METODE
Lokasi penelitian berada di Indonesia. Hasil survei
menunjukkan 59 pengendara sepeda motor
mengalami kecelakaan dan cedera selama pandemi
dan 94 pengendara sepeda motor tidak pernah
mengalami kecelakaan selama pandemi. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 59 responden yang mengalami kecelakaan dan
luka saat kecelakaan dan terjadi saat pandemi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
link Kkuesioner kepada responden melalui media
sosial.  Beberapa  variabel yang  diduga
mempengaruhi peluang penggunaan sepeda motor
antara lain: tersedia atau tidaknya angkutan umum
di suatu daerah, izin atau tidaknya orang tua untuk
menggunakan sepeda motor dan izin atau tidaknya
penggunaan sepeda motor ke sekolah. Selain itu,
beberapa variabel yang diduga mempengaruhi
kemungkinan cidera jika terjadi kecelakaan antara
lain: penggunaan sepeda motor ke sekolah atau
tempat lain, tingkat pemahaman pengendara sepeda
motor terhadap peraturan lalu lintas dan
pelanggaran  peraturan lalu lintas  sebelum
kecelakaan. Analisis data dilakukan dengan metode
jaringan Bayesian dengan menggunakan perangkat
lunak GeNie 2.0. Langkah pertama dalam
menggunakan aplikasi ini adalah menggambar
hubungan setiap variabel dengan simpul dan anak
panah. Node menunjukkan suatu variabel,
sedangkan tanda panah menunjukkan hubungan
antara suatu variabel dengan variabel lainnya,
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misalnya hubungan antara variabel A dan variabel
B, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Hubungan antara variabel A dan B.
Hubungan antara variabel A dan variabel B dapat
dirumuskan dengan rumus:

P(B|A)P(A)
P(B|A)P(A) + P(B|—A)P(—A)
Keterangan: P(A | B) = Kemunculan kejadian A
dengan syarat kejadian B telah terjadi, A = Kejadian
A, B = Kejadian B

P(A[B) =

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dengan jaringan Bayesian
menunjukkan probabilitas cedera pada saat terjadi
kecelakaan pada pengendara sepeda motor pria di
bawah umur sebesar 64% dan probabilitas cedera
pada pengendara sepeda motor wanita di bawah
umur sebesar 36%, artinya peluang cedera pada
pengemudi pria di bawah umur. lebih besar
dibandingkan pengemudi perempuan di bawah
umur, terutama pada masa pandemi, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.

Public Transport Parental permission School driving permit
Available =27% Allowed =92% Allowed =32%
Not available =73% Not allowed =8% Not allowed =68%

T

|

Traffic Rule The Used of Motorcycle Break Traffic Rule
Yes =78% To school =32% Yes =17%
No =22% To other plece = 68% No =83%

T~

L

Probability Injured
Male = 64%
Female =36%

Gambar 3. Model struktur jaringan bayesian kemungkinan cedera

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pengemudi
laki-laki cenderung menyepelekan risiko yang
akan terjadi saat berkendara sehingga sangat
berisiko bagi keselamatannya di jalan raya [21].
Selain itu, terdapat kecenderungan pengemudi
laki-laki melanggar peraturan lalu lintas saat
berkendara [21-23]. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17]
khususnya pada masa pra pandemi dengan Kriteria
responden penelitian adalah pengendara sepeda
motor berusia 17 tahun ke atas, dimana
kemungkinan pengendara  sepeda motor

perempuan sebesar 22% terluka parah dan
pengendara sepeda motor laki-laki memiliki
kemungkinan 9% untuk terluka parah. Persamaan
yang diperoleh dari struktur jaringan bayesian
terkait Pengaruh karakteristik pengemudi terhadap
tingkat keparahan kecelakaan pengendara sepeda
motor di bawah umur pada masa Pandemi Covid-
19, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persamaan probabilitas kecelakaan dari tingkat keparahan kecelakaan

No P(MC) P(BTR) P(TRR) P(PI)

1 MC1 BTR1 TRR1
2 MCl1 BTR1 TRR2
3 MCl1 BTRZ2 TRR1
4 MC1 BTR2 TRR2
5 MC2 BTR1 TRR1
6 MC2 BTR1 TRR2
7 MC2 BTR2 TRR1
8 MC2 BTR2 TRR2

P(PI)1=P(PIMCL, BTRL, TRRL, PT, PP, SDP) P(MC1[PT, PP, SDP)
P(PI)1=P(PIIMC1, BTR1, TRR1, PT, PP, SDP) P(MC1|PT, PP, SDP)
P(PI)1=P(PIMC1, BTR1, TRR1, PT, PP, SDP) P(MC1|PT, PP, SDP)
P(PI)1=P(PIIMC1, BTR1, TRR1, PT, PP, SDP) P(MC1|PT, PP, SDP)
P(PI)1=P(PIIMC1, BTR1, TRR1, PT, PP, SDP) P(MC1|PT, PP, SDP)
P(PI)1=P(PIIMC1, BTRL, TRRL, PT, PP, SDP) P(MC1|PT, PP, SDP)
P(PI)1=P(PIIMC1, BTRL, TRR1, PT, PP, SDP) P(MC1|PT, PP, SDP)
P(PI)1=P(PIIMC1, BTR1, TRR1, PT, PP, SDP) P(MC1|PT, PP, SDP)

Keterangan: P = Kemungkinan, PT = Angkutan Umum, PT1 = Ada, PT2 = Tidak ada, PP = Izin Orang Tua,
PP1 = Boleh, PP2 = Tidak boleh, SDP = Surat Izin Mengemudi Sekolah, SDP1 = Boleh, SDP2 = Tidak
boleh, Lalu Lintas Aturan = TRR, TRR1 = Ya, TRR2 = Tidak, MC = Penggunaan Sepeda Motor, MC1 = Ke
sekolah, MC2 = Ke tempat lain, BTR = Melanggar Aturan Lalu Lintas, BTR1 = Ya, BTR2 = Tidak, PI =
Kemungkinan Cedera, PI1 = Laki-Laki, PI2 = Perempuan

Skenario 1 menunjukkan bahwa kemungkinan
cedera pada pengendara sepeda motor laki-laki di
bawah umur yang tidak memahami peraturan lalu
lintas adalah 61%, sedangkan pengendara sepeda
motor perempuan di bawah umur yang tidak
memahami peraturan lalu lintas adalah 39%,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. Hal ini
berarti kemungkinan cedera pada pengendara
sepeda motor laki-laki di bawah umur yang tidak
memahami peraturan lalu lintas lebih besar
dibandingkan dengan pengendara sepeda motor
wanita di bawah umur, terutama pada masa
pandemi. Kurangnya pemahaman pengendara
terkait peraturan lalu lintas dapat mengakibatkan
pengendara melakukan pelanggaran lalu lintas
secara tidak sengaja. Kondisi seperti ini tentunya

akan membahayakan keselamatan pengemudi itu
sendiri maupun pengemudi lainnya.

Skenario 2 menunjukkan bahwa kemungkinan
cedera pengendara sepeda motor laki-laki di bawah
umur yang melanggar peraturan lalu lintas adalah
51%, sedangkan pengendara sepeda motor
perempuan di bawah umur yang melanggar
peraturan lalu lintas adalah 49%, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5. Hal ini berarti bahwa
pengemudi laki-laki di bawah umur memiliki
kemungkinan cedera sedikit lebih besar daripada di
bawah umur pengemudi perempuan, terutama di
masa pandemi. Pelanggaran lalu lintas yang
dilakukan oleh pengemudi laki-laki maupun
perempuan akan berdampak pada resiko
kecelakaan, baik bagi pengendara itu sendiri
maupun bagi pengemudi lainnya.

PT PP SDP
PT1 =27% PP1 =92% SDP1 =32%
PT2 =73% PP2 =8% SDP2 = 68%
\ | /
TRR MC BTR
TRR1 =0% MC1 =32% BTR1 =17%
TRR2 =100% MC2 =68% BTR2 =83%
\ il /
Pl
Pl1 =61%
P12 =39%

Gambar 4. Skenario 1
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PT PP SDP
PT1 =27% PP1 = 92% SDP1 =32%
PT2 =73% PP2 = 8% SDP2 = 68%
\ | /
TRR MC BTR
TRR1 =78% MC1 =32% BTR1 = 100%
TRR2 = 22% MC2 = 68% BTR2 = 0%
\ ! /
Pl
PI1 =51%
PI2 = 49%

Gambar 5. Skenario 2

IV. KESIMPULAN

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 59
pengendara sepeda motor yang mengalami
kecelakaan dan mengalami luka pada saat
kecelakaan tersebut. Hasil analisis dengan
Bayesian Network menunjukkan pengemudi laki-
laki di bawah umur cenderung lebih banyak
mengalami cedera daripada pengemudi perempuan
di bawah umur, terutama di masa pandemi.
Penelitian sebelumnya dilakukan pada masa
sebelum pandemi dan dengan kriteria responden
pengendara sepeda motor berusia 17 tahun ke atas,
dengan hasil menunjukkan bahwa pengendara
wanita cenderung mengalami luka berat
dibandingkan pengendara laki-laki pada saat
terjadi kecelakaan. Skenario 1 menunjukkan
bahwa pengemudi laki-laki di bawah umur yang
tidak memahami peraturan lalu lintas lebih
mungkin mengalami cedera daripada pengemudi
perempuan yang tidak memahami peraturan lalu
lintas, terutama di masa pandemi. Sementara itu,
skenario 2 menunjukkan bahwa pengemudi laki-
laki di bawah umur yang melanggar peraturan lalu
lintas sebelum mengalami kecelakaan memiliki
peluang cedera yang sedikit lebih besar daripada

pengemudi perempuan di bawah umur, terutama di
masa pandemi.
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